
Pendapatan Melesat 63,6%, RMKO Catat Pertumbuhan 
Laba Bersih 122,6% pada 4Q 2025 

Jakarta, 10 Maret 2026, PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO IJ) 
perusahaan konstruksi yang fokus pada jasa pertambangan, penyewaan alat berat, 
dan konstruksi, hari ini berkolaborasi dengan NH Korindo Sekuritas Indonesia 
menyelenggarakan earnings call untuk mengumumkan kinerja keuangan dan 
operasional untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2025. Perseroan 
berhasil menutup tahun 2025 dengan catatan positif, ditandai dengan lonjakan 
pendapatan usaha sebesar 63,6% yoy serta perbaikan signifikan pada arus kas 
operasional. 

Pertumbuhan pendapatan usaha yang impresif ini ditopang kuat oleh kinerja dua 
segmen utama, yakni segmen usaha sewa alat berat dan segmen konstruksi. Segmen 
sewa mencatatkan peningkatan pendapatan sebesar 24,7% yoy, yang didorong oleh 
lonjakan volume downstream hauling hingga 63,5 kali lipat dibandingkan tahun 
sebelumnya, serta peningkatan volume muatan kereta sebesar 97,8% yoy. Sementara 
itu, segmen konstruksi turut berkontribusi positif seiring dengan rampungnya proyek 
hauling road milik Grup.  

Sejalan dengan kenaikan pendapatan, RMKO berhasil membukukan laba bersih pada 
Kuartal IV-2025 dengan pertumbuhan mencapai 122,6% yoy menjadi Rp1.9 miliar. 
Meskipun secara akumulatif kinerja tahun 2025 masih mencatatkan kerugian, angka 
kerugian tersebut semakin mengecil menjadi Rp49,4 miliar, menandakan keberhasilan 
strategi efisiensi dan peningkatan produktivitas Perseroan. 

Di tengah fase peralihan dari tahap investasi masif menuju operasional penuh, RMKO 
tetap menjaga kesehatan neraca keuangan. Perseroan mencatatkan rasio utang 
terhadap ekuitas yang terjaga di level 0,5 kali. Selain itu, arus kas dari aktivitas operasi 
melonjak drastis sebesar 16 kali lipat pada 4Q 2025 menjadi Rp220.2 miliar, seiring 
dengan meningkatnya pendapatan usaha Perseroan. 

Direktur RMKO, William Saputra, menyampaikan RMKO telah berhasil meningkatkan 
kinerja operasionalnya secara signifikan sejak 3Q 2025 hingga penutupan tahun lalu. 
Kami sangat optimis melihat pertumbuhan yang kuat ini akan berlanjut pada tahun 
2026. “Kami meyakini tren ini akan terus terjaga dengan adanya pelimpahan proyek 
yang diperoleh RMKO dari Grup. Kami juga akan terus memperkuat sinergi antar grup 
untuk meningkatkan volume batubara dari tambang-tambang pihak ketiga, didukung 

 



oleh fasilitas infrastruktur pendukung yang kini telah terintegrasi dengan baik," ujar 
William. 

William juga menambahkan bahwa RMKO mulai merasakan dampak positif nyata dari 
penyelesaian dan operasional penuh fasilitas hauling road RMKE. Momentum 
pertumbuhan ini semakin diperkuat dengan berlakunya Peraturan Pemerintah Daerah 
yang melarang penggunaan jalan umum untuk angkutan batubara efektif sejak 1 
Januari 2026, yang menjadikan hauling road milik Grup sebagai infrastruktur vital dan 
strategis. 

Target Optimistis Tahun 2026 

Memasuki tahun 2026, RMKO memfokuskan strateginya pada peningkatan sinergi 
bisnis dengan RMKE seiring bertambahnya klien baru yang memanfaatkan fasilitas 
hauling road. Manajemen telah menetapkan target operasional yang agresif namun 
terukur untuk tahun ini. 

“Kami menargetkan untuk meningkatkan volume Train Loading System (TLS) menjadi 
3,6 juta ton dan meningkatkan volume angkutan via hauling road menjadi 1,8 juta ton 
pada tahun ini,” jelas William. 

Didukung oleh sinergi Grup yang semakin kuat, kinerja RMKO pada Januari 2026 juga 
telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, memberikan sinyal awal yang baik 
untuk pencapaian target tahunan. 

"Dengan strategi yang solid ini, kami yakin RMKO akan segera beralih sepenuhnya dari 
fase investasi ke fase operasi yang lebih mature, serta memberikan pertumbuhan yang 
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan," tutup William. 

PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO) 

Service Excellence for the Mining Industry 

Perseroan didirikan pada tahun 2017 dengan nama PT Rantai Mulia Kontraktorindo. Pada tahun 2022, Perseroan melakukan perubahan 
nama dari sebelumnya PT Rantai Mulia Kontraktorindo menjadi PT Royaltama Mulia Kontraktorindo. Perseroan bergerak di bidang jasa 
penunjang pertambangan, jasa penyewaan alat-alat berat, dan jasa konstruksi dengan kompetensi yang luas dalam bisnis batubara 
terintegrasi.  

Dengan pengalaman Grup lebih dari 15 tahun di bisnis batubara dan didukung oleh tim ahli, RMKO menyediakan solusi terintegrasi mulai 
dari persiapan infrastruktur, jasa pertambangan lengkap, reklamasi lahan, hingga logistik batubara termasuk pembangunan jalan, crushing, 
dan pemuatan via Train Loading System (TLS). RMKO juga menawarkan penyewaan alat berat untuk berbagai sektor. 
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Revenue Soars 63.6%, RMKO Records 122.6% Net Profit 
Growth in 4Q 2025 

 

Jakarta, March 10, 2026 PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO IJ) a 

construction company focused on mining services, heavy equipment rental, and 

construction, today collaborated with NH Korindo Sekuritas Indonesia to hold an 

earnings call for announced its financial and operational performance for the fiscal year 

ending December 31, 2025. The Company successfully closed 2025 on a positive note, 

marked by a surge in operating revenue of 63.6% yoy and significant improvement in 

operating cash flow. 

This impressive revenue growth was strongly supported by the performance of two main 

segments: heavy equipment rental and construction. The rental segment recorded a 

revenue increase of 24.7% yoy, driven by a 63.5-fold surge in downstream hauling 

volume compared to the previous year, as well as a 97.8% yoy increase in train loading 

volume. Meanwhile, the construction segment also contributed positively, following the 

completion of the Group's hauling road project. 

In line with the increase in revenue, RMKO successfully booked a net profit in the 4Q 

2025, with growth reaching 122.6% yoy to IDR1.9 billion. Although the cumulative 

performance for 2025 still recorded a loss, the figure narrowed significantly to Rp49.4 

billion, indicating the success of the Company's efficiency strategies and productivity 

improvements. 

Amidst the transition phase from massive investment to full operation, RMKO 

maintained a healthy balance sheet. The Company recorded a Debt to Equity Ratio (DER) 

maintained at a level of 0.5 times. Furthermore, cash flow from operating activities 

jumped drastically by 16 times in 4Q 2025 to IDR220.2 billion, in line with the increase in 

the Company's operating revenue. 

Director of RMKO, William Saputra, stated that RMKO has successfully improved its 

operational performance significantly from 3Q 2025 until the close of last year. We are 

very optimistic that this strong growth will continue in 2026. “We believe this trend will 

be sustained by the spillover of projects RMKO has secured from the Group. We will 

continue to strengthen synergy within the group to increase coal volumes from 

third-party mines, supported by infrastructure facilities that are now well-integrated," 

said William. 

 



William added that RMKO has begun to feel the tangible positive impact of the 

completion and full operation of the RMKE hauling road facilities. This growth 

momentum is further strengthened by the enactment of Regional Government 

Regulations prohibiting the use of public roads for coal transport effective January 1, 

2026, making the Group's hauling road a vital and strategic infrastructure asset. 

Optimistic Targets for 2026 

Entering 2026, RMKO is focusing its strategy on enhancing business synergy with RMKE 

as new clients utilizing the hauling road facilities increase. Management has set 

aggressive yet measurable operational targets for this year. 

"We are targeting to increase Train Loading System (TLS) volume to 3.6 million tons and 

hauling road transport volume to 1.8 million tons this year," explained William. 

Supported by increasingly strong Group synergy, RMKO's performance in January 2026 

has already shown significant growth, providing a strong early signal for achieving annual 

targets. 

"With this solid strategy, we are confident that RMKO will soon transition fully from the 

investment phase to a more mature operational phase, delivering sustainable growth for 

all stakeholders," concluded William. 

 

PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO) 

 Service Excellence for the Mining Industry 

The Company was established in 2017 under the name PT Rantai Mulia Kontraktorindo. In 2022, the Company officially changed its name 
from PT Rantai Mulia Kontraktorindo to PT Royaltama Mulia Kontraktorindo. The Company operates in mining support services, heavy 
equipment rental services, and construction services, possessing extensive competence in the integrated coal business. 

With over 15 years of Group experience in the coal business and supported by an expert team, RMKO provides integrated solutions ranging 
from infrastructure preparation, comprehensive mining services, land reclamation, to coal logistics, including road construction, crushing, 
and loading via Train Loading System (TLS). RMKO also offers heavy equipment rental for various sectors. 
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